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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Diabetes mellitus merupakan suatu sindroma metabolik yang disebabkan oleh 

adanya gangguan terutama pada sistem metabolisme seperti karbohidrat, lemak dan 

protein. Rusak atau kurangnya insulin (absolute maupun relatif) dalam proses 

pengubahan glukosa menjadi energi didalam tubuh menyebabkan gangguan-

gangguan tertentu dan mengakibatkan diabetes mellitus tersebut. Riset departemen 

kesehatan RI tahun 2012 menyatakan penyakit diabetes merupakan penyakit tidak 

menular yang mempunyai jumlah kasus terbesar di Indonesia dibandingkan dengan 

penyakit tidak menular lainnya (Fatimah, 2015; Rachmawani, 2017; Riset Kesehatan 

Dasar (RISKESDAS), 2013). 

Berdasarkan penyebab dan pengobatan yang dilakukan, diabetes mellitus 

dapat terbagi menjadi beberapa jenis yaitu diabetes mellitus tipe I, diabetes mellitus 

tipe II dan diabetes melitus gestasional. Akan tetapi, jika dibandingkan dengan 

diabetes mellitus tipe I dan diabetes mellitus gestasional, diabetes mellitus tipe II 

lebih umum terjadi kepada masyarakat karena terjadi perubahan gaya hidup yang 

terus meningkat seiring dengan meningkatnya tingkat kemakmuran (Ndraha, 2014; 

Nur Lathifah, 2017; Pasaribu et al., 2015). 

Penggunaan obat oral antidiabetic yang dapat menghambat kinerja α-

glukosidase telah banyak digunakan salah satunya obat generik yaitu Glucobay yang 

mengandung senyawa acarbose, akan tetapi efek yang ditimbulkan dalam obat ini 

sangat mengganggu keseimbangan enzim lain dalam saluran pencernaan (Dalimartha, 

S. dan Adrian, 2012; L. Lingga, 2012). 

Oleh karna itu dibutuhkan obat dengan efek samping yang seminimal 

mungkin, mudah didapatkan pada lingkungan sekitar, dengan harga yang terjangkau 

yaitu menggunakan potensi tumbuhan obat sebagai obat alternatif. Salah satu 
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senyawa dalam beberapa tumbuhan obat yang berpotensi digunakan sebagai bahan 

pengobatan yaitu senyawa flavonoid (Setyawan, 2014). 

. Karena melihat manfaatnya yang berpotensi sebagai antidiabetes maka 

sangat diperlukan pengujian terhadap senyawa golongan flavonoid. Pengujian 

tersebut dapat menggunakan beberapa metode yaitu metode In Vivo, In Vitro maupun 

In Silico. . Metode In-Silico merupakan salah satu upaya dalam menemukan potensi 

obat baru alternatif serta mengetahui mekanisme pasti dari suatu ligan terhadap 

protein reseptor dengan cara penambatan molekul secara komputasi (Rifai, 2012). 

 

 


